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SUMMARY 

HANA HARUNA PUTRI. The Effect of Black Soldier Fly Manure 

Composition, Harvest Time and Population Rate on Growth and Yield of Red 

Spinach in Floating Method.  

(Supervised by BENYAMIN LAKITAN and ZAIDAN).  

 

The objective of this research was aimed to observe growth and yield of red 

spinach cultivated in floating culture system with different Black Soldier Fly 

manure compositions, harvest time and population. This research was conducted 

from January to June 2020 at Jakabaring (104º46’44” E;  3º01’35” S), Palembang 

city. This research consisted with two activites. First, floating culture system with 

different Black Soldier Fly manure compositions and harvest time. This research 

was arranged on factorial randomized block design with 2 factors. The first factor 

was Black Soldier Fly manure composition, consisted of four compositions i.e. 

100% soil (M0), mixture of 90% soil and 10% Black Soldier Fly manure (M1), 

mixture of 70% soil and 30% Black Soldier Fly manure (M2), and mixture of 50% 

soil and 50% Black Soldier Fly manure (M3). The second factor was harvest time, 

consisted of three different time i.e. 21 (H1), 28 (H2), and 35 (H3) days after 

planting. Second, red spinach cultivated on different Black Soldier Fly manure 

compositions and seed planting populations. This research was arranged on 

factorial randomized block design with 2 factors. The first factor was Black 

Soldier Fly manure composition, consisted of three compositions i.e. 100% soil 

(M0), mixture of 90% soil and 10% Black Soldier Fly manure (M1), and mixture 

of 80% soil and 20% Black Soldier Fly manure (M2). The second factor was plant 

population rate, consisted of five different populations based on seed weight i.e. 

0,01 g (P1), 0,02 g (P2), 0,03 g  (P3), 0,04 g (P4), and 0,05 g (P5). The result 

exhibited the Black Soldier Fly manure composition, harvest time, and seed 

planting population affect growth and yield of red spinach. The higher 

composition of Black Soldier Fly manure was not shows positif effect to red 

spianch’s growth and yield in floating culture system. In brief, the best treatment 

was the Black Soldier Fly manure composition mixture of 90% soil and 10% 

Black Soldier Fly manure, harvested on 28 days after planting. Red spinach 

population of 0,03 g seed showed the optimum growth and yield. 
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RINGKASAN 

HANA HARUNA PUTRI. Pengaruh Komposisi Media Tanam Kasgot, Waktu 

Panen dan Populasi Berbeda Terhadap Pertumbuhan dan Hasil Bayam Merah 

(Amaranthus tricolor L.) Metode Terapung. 

(Dibimbing oleh BENYAMIN LAKITAN dan ZAIDAN).  

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh komposisi media tanam 

Kasgot, waktu panen dan populasi tanaman yang berbeda pada pertumbuhan dan 

hasil bayam merah. Penelitian dilaksanakan pada bulan Januari sampai Juni 2020 

di Jakabaring (104º46’44” E;  3º01’35” S),  Palembang. Penelitian terdiri dari dua 

kegiatan. Penelitian pertama adalah budidaya terapung dengan komposisi media 

dan waktu panen yang berbeda menggunakan Rancangan Acak Kelompok 

Faktorial yang terdiri dari 2 faktor. Faktor pertama adalah media tanam terdiri dari 

M0 = tanah (100%), M1 = tanah (90%) : Kasgot (10%), M2 = tanah (70%) : 

Kasgot (30%), dan M3 = tanah (50%) : Kasgot (50%). Faktor kedua adalah waktu 

panen, terdiri dari H1 = 21 hari setelah tanam (HST), H2 = 28 HST, dan H3 = 35 

HST. Penelitian kedua adalah budidaya dengan perbedaa komposisi media dan 

populasi tanaman menggunakan Rancangan Acak Kelompok Faktorial yang 

terdiri dari 2 faktor. Faktor pertama adalah media tanam terdiri dari M0 = tanah 

(100%), M1 = tanah (90%) : Kasgot (10%), dan M2 = tanah (80%) : Kasgot (20%). 

Faktor kedua adalah populasi tanaman, terdiri dari P1 = 0,01 g, P2 = 0,02 g, P3 = 

0,03 g, P4 = 0,04 g, dan P5 = 0,05 g. Hasil penelitian menunjukkan bahwa media 

tanam Kasgot, waktu panen, populasi tanaman berpengaruh nyata terhadap 

pertumbuhan dan hasil bayam merah. Perlakuan komposisi media tanam Kasgot 

yang pekat tidak memberikan pengaruh positif pada pertumbuhan dan hasil 

budidaya terapung tanaman bayam merah. Perlakuan media tanam  terbaik 

diperoleh pada perlakuan 10% Kasgot. Waktu panen pada 28 HST dan 35 HST 

memberikan pertumbuhan dan hasil yang lebih baik daripada 21 HST. Perlakuan 

populasi tanaman bayam merah dengan berat benih 0,03 gram menunjukkan 

pertumbuhan dan hasil optimal.  

 

Kata Kunci : budidaya terapung, bayam merah, Kasgot, waktu panen, populasi 

tanaman 
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1 

BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1.  Latar Belakang 

Lahan rawa lebak di Sumatera Selatan yang telah dimanfaatkan sebagai 

lahan pertanian terutama persawahan, sudah mencapai 298.189 hektar pada tahun 

2014 (BPS Sumatera Selatan, 2018) dari 1,1 juta hektar luas lahan rawa lebak 

Sumatera Selatan (BPS Sumatera Selatan, 2011). Luasan lahan yang belum dapat 

dimaksimalkan masih sangat besar sehingga sangat berpotensi untuk pertanian 

kedepan. 

Lahan rawa lebak ini memiliki kendala utama berupa genangan air 

(banjir) yang tidak dapat diatur dan berlangsung dalam waktu lama (3 bulan atau 

lebih). Saat masa banjir besar maka petani tidak dapat menanam padi maupun 

komoditi lain akibat lahan yang tergenang (Siaga et al., 2017). Akibatnya, petani 

banyak yang meninggalkan lahan pertaniannya untuk mencari nafkah ditempat 

lain (Syafrullah, 2004). Perlu adanya teknologi yang relevan dengan keadaan 

lahan lebak dan mudah diadaptasi oleh petani rawa lebak (Lakitan, 2014), maka 

teknologi untuk budidaya tanaman dengan kondisi lingkungan tersebut adalah 

sistem budidaya terapung (Syafrullah, 2004).  

Budidaya tanaman terapung merupakan teknik budidaya yang 

menggunakan rakit sebagai upaya adaptasi terhadap bencana banjir pada lahan 

rawa lebak (Wati, 2013). Sistem budidaya terapung merupakan kearifan lokal 

dalam sistem budidaya yang telah diterapkan di Bangladesh yang dikenal sebagai 

“Dhap” atau floating gardens (Ministry of Agriculture People’s Republic of 

Bangladesh, 2011). Di Indonesia, ada sistem persemaian padi terapung yang 

merupakan kearifan lokal petani rawa lebak di Sumatera Selatan dengan 

menggunakan rakit apung dari anyaman tumbuhan liar (Lakitan, 2014). Teknologi 

budidaya tanaman terapung tersebut digunakan untuk menyesuaikan kondisi rawa 

lebak yang genangan airnya tidak dapat diprediksi (Syafrullah, 2014) dan dapat 

meningkatkan produksi di lahan rawa lebak.  

Lahan rawa lebak memiliki kendala berupa kesuburan tanah yang rendah 

baik sifat kimia maupun biologinya. Kesuburan tanah yang rendah ini dicirkan 
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oleh kandungan unsur hara N, P, dan K yang rendah dan tanah bereaksi masam 

(Purnama, 2017). Kesuburan lahan tentu akan mempengaruhi pertumbuhan dan 

perkembangan tanaman. Pemberian bahan organik pada tanah dapat 

meningkatkan ketesediaan unsur hara N, P, dan K dan meningkatkan pH menjadi 

lebih netral (Khairatun dan Ningsih, 2013). Salah satu bahan organik yang dapat 

digunakan yaitu bekas maggot atau Kasgot. Saat ini masih sangat jarang 

penggunaan bekas maggot sebagai pupuk yang bermanfaat bagi tanaman. 

Kasgot merupakan hasil pencernaan dari larva Black Soldier Fly 

(Hermetia illucens) . Pupuk organik yang berasal dari bekas maggot atau Kasgot 

memiliki pH 7,78 dan kadar unsur N mencapai 3,36 % (Zhu et al., 2015). Maggot 

ini umumnya dimanfaatkan sebagai pengelolaan limbah seperti mengatasi 

masalah limbah makanan pada area perkotaan dan limbah ternak pada peternakan 

babi (Zhu et al., 2015; Turrell, 2018). Setidaknya 800 kg sampah organik dapat 

berkurang sebanyak 56% (448 kg) dalam 14 hari dengan menggunakan maggot 

dan menghasilkan 90 kg bekas maggot/kasgot yang dapat langsung digunakan 

sebagai pupuk organik (Kastolani, 2019). Bekas maggot ini dapat dimanfaatkan 

sebagai pupuk organik yang menjadi alternatif dalam meningkatkan kesuburan 

tanah. 

Petani rawa lebak umumnya menanam sayuran hanya untuk mencukupi 

kebutuhannya sendiri atau untuk tujuan sosial seperti dibagikan kepada tetangga 

sekitar. Hanya sebagian kecil petani yang menjual hasil tanaman sayurannya 

(Widuri et al., 2016). Padahal, hasil dari pertanaman sayur memiliki prospek 

penjualan yang cukup tinggi, ditambah dengan pemilihan variasi jenis sayuran 

yang memiliki nilai ekonomis tinggi. Petani umumnya meninginkan tanaman 

yang perawatannya mudah, cepat tumbuh, dan bernilai ekonomi tinggi. Maka, 

tanaman bayam merah dapat menjadi alternatif sayuran yang dibudidayakan oleh 

pertani. 

Bayam merupakan sayuran yang mengandung banyak air dan ada yang 

dapat tumbuh di air maupun di permukaan tanah. Bayam yang umum 

dibudidayakan merupakan bayam cabut. Bayam yang dibudidayakan memiliki 

berbagai jenis, dua diantaranya yaitu bayam merah yang miliki batang dan daun 

berwarna merah (Darmayanti dan Fiqa, 2011). Bayam merupakan sayuran yang 
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memiliki kandungan gizi tinggi dengan kandungan kalori rendah. Bayam merah 

merupakan sayuran yang tinggi vitamin dan mineral (Nelma, 2014). Bayam merah 

juga mengandung zat besi (Fe) yang tinggi (Afifah, 2015). Zat besi sangat 

diperlukan dalam pembentukan sel darah merah atau hemoglobin sehingga baik 

dikonsumsi oleh anak-anak, ibu hamil, dan penderita anemia (Wulandari, 2019). 

Bayam juga mengandung flavonoid yang berfungsi sebagai antioksidan, yang 

bermanfaat melindungi tubuh dari radikal bebas (Rahayu et al., 2013). 

Bayam merupakan salah satu sayuran yang mudah ditemukan di pasar 

dan cukup digemari oleh masyarakat karena rasanya yang enak. Umumnya bayam 

merah lebih sering masuk ke pasar-pasar swalayan. Total produksi bayam di 

Indonesia mencapai 148.295 ton pada tahun 2017 dan meningkat menjadi 162.309 

ton pada tahun 2018. Luasan lahan untuk pertanian bayam pada tahun 2018 

menurun dari 40.608 hektar (pada tahun 2017) menjadi 39.735 hektar (Badan 

Pusat Statistik Indonesia, 2018). Dilihat dari data tersebut produktivitas bayam 

meningkat pada tahun 2018, namun lahan pertanian semakin sedikit dan 

kebutuhan atau permintaan pasar terus meningkat.  

Lahan pertanian yang semakin sempit dapat disiasati dengan cara 

memperpendek waktu panen dan memperkecil area tanam atau jarak tanam. 

Tanaman bayam merah umumnya dipanen pada umur yang bervariasi yaitu 3 

sampai 4 minggu setelah tanaman tumbuh. Tanaman bayam merah ditanam 

dengan jarak tanam 50x30 cm atau dalam konversi benih yang digunakan adalah 

5-10 kg benih per hektar (Pusat Penelitian dan Pengembangan Hortikultura, 

2012).   

Oleh sebab itu dalam upaya meningkatkan pemanfaatan lahan rawa lebak 

sebagai lahan pertanian perlu dilakukan penelitian mengenai pertumbuhan dan 

hasil produksi tanaman bayam merah (Amaranthus tricolor L.) dengan 

menggunakan komposisi media tanam berupa Kasgot yang dilakukan dengan 

teknologi budidaya terapung terhadap waktu panen dan populasi tanaman yang 

berbeda. 
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1.2.  Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh komposisi media 

tanam campuran Kasgot terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman bayam merah 

(Amaranthus tricolor L.) dengan a) waktu panen berbeda pada teknologi budidaya 

terapung, dan b) perbedaan populasi berdasarkan berat benih. 

 

1.3.  Hipotesis 

Diduga pertumbuhan dan hasil tanaman bayam merah (Amaranthus 

tricolor L.) terbaik diperoleh pada perlakuan a) komposisi media tanam tanah dan 

Kasgot 5:5; b) waktu panen bayam merah pada 28 HST; c) Populasi media tanam 

berdasarkan berat benih 0,03 g. 
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